BABI1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Virus SARS-COV-2 mEanHkﬂ'ﬂﬂlﬁ yang menyebabkan penyakit
Coronavirus  Disease-2009 (COVID-19). Penyitkit ini menyerang sistem
pemapsan maadéia, Coronayifs dapat menyehsblan Bifeksi ssluran permapasan
ringan, mﬂﬂbﬂml h.mmmmnbubkm kematian: Virus ini pertama kali
dltﬂmghn.d:l Wuhnn,_mhmh kotn di chuhlﬂc Tlﬂanklhﬂ' hﬂ:m Desember
2019, Kemudian virus tersebut menyebar dengan sangat tﬂ;‘lﬂ:h berbagai negara
&m ‘dunia, termasuk Indonesia. Virus im kemudian ditetapkan menjadi
pandemii oleh WHO (World Health Organization) sejak maret 202001,

Menurut data sebaran COVID-19 yang dirilis oleh Gugus Tugas Percepatan
Penangonan Corona Virus Disease 2019, data global dari 235 Negam, telah
mﬂnﬂmﬁm 769.369.823 orang dan meninggal sebanyak 6.954.336
orang. M‘ untuk kasus di Indonesie, Jumiuh m terkoniirmasi positif
adalah sejumlah 6.954.336 orang, terkonfirmasi mlah 6641275 orang,
dmmh]mggnl Bcjumlah 161.870 umnb[i]

mm COVID-19 sangat beragam, mulai dari asimptomatik, gejala
sangat ringan. gejala berat, hingga kondisi yang mengharushan untuk mendapat
perawatan khusus seperti kegagalan respirasi ahlt[ij.. Mn klinis yang biasanya
terjadi pada kasus COVID-19 MMMEHHE dan sesak mapas.
Berdasarkan penelitian pada pasien, pejals vang paling sering muncu! adalah
demam (98%), batuk {76% ). dan myalgia atau kelemahan (44%), sakit kepala 8%,
batuk darah 5%, dan diare 3%]4].

Oleh sebab itu, diperlukan adsnya teknologi data mining yang dopat
mengklasifikasi atau mengelompokkan status pasien. Dalam penelitian ini. peneliti
akan membuat model klasifiknsi sebuah dotaser COVID-1% dengan menggunakan
Algoritma Naive Bayes Classifier dan Neural Metwork Multilayer Perceptron.




Penelitian ini bertujuan untok mewujudkan solusi untuk kiasifikasi status pasien
COVID-19 secara otomatis berdasarkan indikator data din pasien, rekam medis dan
gejala vang dialami oleh pasien. Kemudian penelition ini bertujuan untuk
membandingkan algoritma Naive Bayes Classifier dan Neural Network Multifayer
Perceptron kemudian mencari hasil tingkat akurasi dari kedua algoritma tersebut.
hasil dan klasifikasi algoritma tersebul kemudian dapat dipertimbangkan untuk
diimplementasikon  pada penanganan scresming  status  pasien COVID-19,
Berdasarkan gmbumdhma pemﬁlilﬁtﬂikmﬂﬂmla]mkan penelitian dengan
judul “Analisig Perbandingan Akurasi Antara Algoritma Naive Bayes dan Neural
Network-Untuk Klasifikasi Status Pasien COVID-19". Penefitian.ini diharapkan
mendapatkan hasil yang baik dan dapst dimanfaatkan untuk pibak terkait dan
pﬁ:ﬂiﬁiﬂ:i&lnnjumya_

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah seperti di 1.1, maks rumussn masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaiming cara membuat model prediktif data mining untuk membantu
Klasifikasi status pasien COVID-19? '
2) Bagaimana perbedaan performa antar ﬁlgm%g Hayes Classifier
-dengan Neural Network untuk klasifikas: status pasien COVID-197

Pembatasan sustu masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan
maupun perluasan pokok permasalaban schingga penelitian lebih terarah dan
mermudabkan dilam per i RRERURSOASRRE S fUgin dri penelitian. Adapun
Batazan masalah dalam penelitizn ini adslah sebagai berikut:

) Ruang lingkup hanya meliputi informiasi seputar penanganan status pasien

COVID-19.

2) Menggunakan dataset sejumlab pasien COVID-19 yang bersumber dan
website Covid Chinical Data, yong dibagi kedalam bateh tertentu.
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Dataset diperaleh melalui repository Github yang diunggah oleh author

lerkail.

Dataset vang dipilih adalsh hasil tes pasien COVID-19 pada batch 2020-05-

19 atan pada tanggal 19 Mei 2020,

Model klasifikasi dalam penelitian ini menggunakon algoritma Naive Bayes

Classifier dan Neural Network MLP Classifier.

Label status pasien COVID-19 dibagi ménjadi dua kelas yuitu Positive dan

Negative, : .

Implententasi dari penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman python

dan hasil dari penelitian ini adalsh model klasifikasi:

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan model Prediktif untuk mengklasifikasi stafiis_pasien
€OVID-19,

2 '-ﬂéugelnhui perbedaan performa antara algoritma Naive Bayes
{_‘,‘hﬂﬂﬁer dan algoritma Newral Network MLP Classifier dalam
menentukan klasifikosi status pasien COVID-19.

!;illl’nt penelitizn

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalahs

Pengetahuan mengenai Modelling Dota Mining  prediksi  penyakit

Iehususnya terkait dotaset fentang COVID-19, Penelitian ini juga diharapkan
dapat mempermudah dalam memahami proses implementasi algoritma

Naive Bayes Classifier dan Meural Network hﬂi‘l"-untuk klasifikasi status

pasien penderita COVID-19

Hasil dari penelitian imi dibarapkan oleh peneliti untuk dijadikan

pertimbzngan dalam deteksi dini gejala COVID-19 sesuai dengan parameter

medis.

Penelition ini diharapkan menjadi pertimbangan  dalam  penelitian

selanjuinya  untuk meningkatkan efektifitas algoritma Naive Bayes

Classifier dan Neural Network MLP dan dapat dipertimbangkan untuk



menggunokan algoritma lainnya untuk analisis perbandingan pada
penelitian selanjutnya.

1.0,  Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian yang memunt uraian secara garis besar isi sknpsi

unhﬂthﬂp—hﬂphnhdﬂmatmmkmmpemudmmhmpmyusumﬁdpm int maka

penelitian, paparan dari hasil-hasil tahapan Fﬂ‘i‘hh-ﬂll. alur  produksi
pembuatan produk, hasil akhir produk, serta hasil pengujian dan
pembahasan.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum selama
proses penelitian
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